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INTISARI

Proses penciptaan karya tugas akhir ini diawali dengan ketertarikan terhadap
fenomena alam dan lingkungan yang terjadi di Kalimantan yang merupakan daerah asal
tempat tinggal penulis. Banyaknya industri perkebunan kelapa sawit memberikan
dampak buruk terhadap habitat orangutan dan kehidupannya yang mempunyai peran
penting dalam menjaga kestabilan hutan. Orangutan adalah sejenis kera besar dengan
lengan panjang, berbulu kemerahan dan kecoklatan yang hidup di Indonesia dan
Malaysia. Orangutan merupakan hewan langka dan keberadaannya saat ini dilindungi
oleh undang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya.

Penciptaan karya tugas akhir ini menggunakan pendekatan semiotika dan
estetika. Perpaduan seni sulam tapis Lampung dan anyam manik-manik Kalimantan di
dalam karya ini menjadikan sebuah keindahan baru yang unik. Simbol ornamen suku
Dayak yang terdapat di dalamnya bertujuan untuk memudahkan penyampaian konsep
karya. Proses perwujudan mengunakan teknik sulam tapis, sulam payet dan anyaman
manik. Bahan utama yang digunakan adalah kanvas, benang sulam, benang katun,
benang jahit dan manik-manik. Bahan pendukungnya adalah kulit kayu, kain beludru,
kain vinil dan berbagai macam aksesoris.

Tugas Akhir ini menghasilkan sembilan buah karya panel dengan ukuran yang
berbeda-beda. Makna karya tersebut merupakan visualisasi dari peristiwa —peristiwa
yang dialami orangutan Kalimantan akibat dampak buruk industri perkebunan kelapa
sawit. Konsep dalam karya menceritakan tentang karakter dan habitat orangutan,
penembakan liar, perdagangan dan penyelundupan orangutan. Karya ini menunjukkan
sebuah ekspresi jiwa penulis terhadap lingkungan alam  agar kita sadar akan
pentingnya melindungi orangutan dan menjaga kestabilan hutan untuk hidup yang lebih
baik di masa depan.

Kata kunci: Orangutan Kalimantan, Sulam tapis, Anyaman manik

Xvil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pulau Kalimantan merupakan salah satu pulau terbesar di
Indonesia dan ketiga di dunia. Pulau ini membentang dari 4° Lintang
Selatan sampai 7° Lintang Utara dan memiliki luas lebih dari 700.000 km®
(Payne dkk, 2000: 31). Kalimantan merupakan wilayah dari tiga negara,
terdiri dari Malaysia (negara bagian Sabah dan Serawak), Brunei
Darussalam dan Indonesia (Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan selatan, Kalimantan Utara).

Pulau tersebut terkenal dengan hutannya yang lebat dan luas serta
beranekaragam jenis tumbuhan dan hewan yang hidup di dalamnya. Salah
satu hewan yang terkenal disana adalah orangutan. Orangutan adalah
sejenis kera besar dengan lengan yang panjang dan mempunyai bulu
merah kecoklatan. Mereka hidup di hutan tropika Indonesia dan Malaysia,

khususnya di pulau Sumatra dan Kalimantan.

1930 ., 1999 2 2004

Gambar 01
Sejarah habitat Orangutan Kalimantan
(Wordpress.com - akses 1 Oktober 2015)
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Kalimantan juga termasuk penghasil minyak kelapa sawit terbesar
di Indonesia karena lingkungannya yang sangat cocok untuk
mengembangkan tumbuhan kelapa sawit. Akan tetapi hal tersebut
memberikan dampak buruk bagi lingkungan sekitarnya yang bisa
mengancam kepunahan Orangutan. Kasus yang menggemparkan dan
membikin hati miris menimpa orangutan (Pongo pymaeus mario) di hutan
Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Spesies langka ini terpojok lantaran
ekspansi kebun sawit milik PT Khaleda Agroprima Malindo, anak
perusahaan Metro Kajang Holdings Bhd. Kasus ini terangkat awal
desember 2011, setelah Markas Besar Kepolisian RI mendapat laporan
ditemukannya tulang-belulang orangutan yang mati babak belur akibat
disiksa habis-habisan (Chamin dkk, 2014:24).

Pada awal 2006, perusahaan asal Malaysia ini mengantongi izin
membabat 16 ribu hektar lahan hutan itu menjadi kebun sawit. Arealnya
menjangkau hutan yang malangnya adalah kawasan habitat bagi 200-an
ekor orangutan. Mereka yang terdesak hutannya hilang, mulai mencari
makan pucuk-pucuk pohon sawit. PT Khaleda dengan agresif melibatkan
penduduk lokal desa Puan Cepak untuk berburu orangutan. Setiap ekor
orangutan yang tewas ditukar dengan upah tak seberapa, hanya satu juta
rupiah (Chamin dkk, 2014:24). Saat ini telah dikembangkan suaka
margasatwa untuk melestarikan populasi mereka di Indonesia dan

Malaysia. Keberadaan Orangutan sekarang dilindungi oleh Undang-
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Undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya (Athorida, 2009: 78-80).

Keadaan yang dialami oleh orangutan Kalimantan saat ini, menjadi
alasan penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai konsep dasar
penciptaan karya tugas akhir. Peristiwa-peristiwa yang dialami orangutan
seperti kebakaran hutan, penembakan liar, penyelundupan dan
perdagangan serta menjadikan orangutan sebagai hewan peliharaan dan
hiburan membuat rasa prihatin yang mendalam bagi penulis yang juga
sama-sama berasal dari Kalimantan. Semasa kecilnya dulu Penulis sering
melihat orangutan dipelihara dan dirawat dengan tidak layak. Padahal
sudah semestinya orangutan itu harus hidup di habitat aslinya.

Orangutan tidak sepantasnya diperlakukan demikian, mereka
sangat berguna bagi hutan dan kehidupan manusia. Mereka merupakan
bagian dari alam itu sendiri dan sama-sama makhluk hidup ciptaan Tuhan.
Seandainya mereka punah kehidupan alam di dunia ini akan kacau balau.
Berkurangnya populasi orangutan disebabkan akibat kerusakan alam dan
ulah para manusia yang tidak bertanggung jawab. Hal tersebut membuat
penulis berkeinginan untuk mewujudkan sebuah karya seni yang
merupakan sebuah kritikan sosial terhadap lingkungan yang juga dapat
memberikan edukasi melalui konsep-konsep karya yang disajikan.

Peristiwa yang sering dialami orangutan kemudian dituangkan dan
divisualisasikan ke dalam sebuah karya seni. Seni adalah karya manusia

yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya, pengalaman
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batin tersebut disajikan secara indah atau menarik sehingga merangsang
timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang menghayatinya
(Susanto, 2011:354). Karya seni yang dihasilkan dalam tugas akhir ini
berbentuk karya panel yang dibuat dengan menggunakan teknik sulam

tapis dan anyam manik-manik.

Gambar 02
Macam-macam kain tapis Lampung
(kratonpedia.com foto oleh: Aan rihandaya - akses 1 Oktober 2015)

Sulaman Tapis merupakan seni sulam yang berasal dari daerah
Lampung yang diajarkan secara turun-temurun dan lahir sebagai “Sarana”
demi menyelaraskan kehidupan masyarakat dengan lingkungan sekitar dan
Sang Pencipta alam semesta (Hamy dkk, 2011:8). Sulam tapis pada
awalnya adalah sebuah kain yang berbentuk seperti sarung yang dibuat
dari kapas dengan cara ditenun. Kain tersebut kemudian diberi motif
mengunakan bahan benang emas yang prosesnya dilakukan dengan cara
disulam tapis. Motif yang dihasilkan berupa pohon hayat dan bangunan
berisikan roh leluhur yang telah meninggal serta terdapat juga motif

berwujud matahari, bulan, binatang dan bunga melati.
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Gambar 03
Proses sulam tapis membuat motif kain tapis dengan bahan benang emas
(kratonpedia.com foto oleh: Aan Rihandaya akses 1 Oktober 2015)

Masyarakat lampung telah menenun kain brokat nampan (tampan)
dan kain pelepai sejak abad II Masehi (Hamy dkk, 2011:8). Kain tapis dan
kain sulam Lampung juga dibedakan berdasarkan daerah asal dan
pemakainya. Fungsi kain tradisional Lampung ini tidak hanya digunakan
sebagai pakaian adat tetapi juga dipakai sebagai hiasan interior. Proses
pembuatan sehelai kain tapis membutuhkan waktu yang sangat lama dan
pengerjaannya yang rumit membutuhkan ketelitian dan kesabaran yang
tinggi. Selain sulam tapis, teknik lain yang digunakan dalam pembuatan
karya adalah anyaman manik. Teknik ini dipakai sebagai teknik
pendukung untuk menunjang keberhasilan penyampaian konsep karya.

Anyam manik-manik Kalimantan merupakan salah satu seni
kerajinan tradisional masyarakat suku Dayak. Bentuk yang dihasilkan dari

anyaman ini digunakan sebagai hiasan motif pada pakaian adat serta
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perhiasan seperti kalung, gelang dan anting. Sejak dulu suku Dayak
menggunakan manik-manik tidak hanya untuk hiasan pengantin wanita
tetapi juga sebagai lambang status sosial. Motif yang dihasilkan dalam
anyaman manik Kalimantan membentuk sebuah ornamen yang terinspirasi
dari lingkungan alam sekitar diantaranya terdapat motif tumbuhan,
binatang dan manusia. Kata Ornamen berasal dari bahasa Latin “ornare”
yang berarti menghiasi (Sunaryo, 2009:3). Ornamen adalah komponen
produk seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat untuk tujuan sebagai
hiasan (Gustami, 2008:4). Ornamen di dalam anyaman manik tersebut
terkandung nilai religi dan magis. Masyarakat suku Dayak percaya
siapapun yang memakai anyaman manik dengan motif ornamen tertentu

akan mendapatkan kekuatan spiritual yang sangat tinggi.

Gambar 04
Proses Anyaman Manik Kalimantan
(http://www.antarafoto.com/seni-budaya/

Foto : Jessica Wuysang - akses 1 Oktober 2015)

Manik-manik terdiri dari berbagai macam bahan seperti tulang,
kerang, gading, kayu, getah kayu, biji-bijian, merjan, terakota, logam, kaca

dan batu (DEPDIKBUD Kal-bar, 1996:7) yang kemudian dianyam
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menggunakan serat alam seperti serat nanas sebagai talinya. Di zaman
sekarang ini, pabrik manik-manik sudah banyak yang membuat dari bahan
plastik, kaca dan logam. Hal ini dilakukan untuk kepentingan produksi
komersil. Bahannya memang berbeda akan tetapi teknik pembuatan
anyaman manik serta bentuk motif yang dihasilkan tetap sama dan
mempunyai makna.

Anyaman manik Kalimantan sekarang banyak dikreasikan sebagai
souvenir khas suku Dayak. Hasilnya bisa bermacam-macam bentuk seperti
gantungan kunci, gelang, dompet, dasi, taplak meja, tempat tisu, topi dan
rompi. Warna-warna anyaman manik Kalimantan yang paling dominan
dipakai adalah merah, kuning, hitam dan putih. Dalam pembuatan karya
tugas akhir ini penulis tidak begitu memasukkan secara detail ke dalam
karya bentuk ornamen suku Dayak. Akan tetapi hanya menggunakan
teknik anyaman maniknya saja sebagai simbol pendukung konsep karya.

Penggunaan teknik sulam tapis Lampung dengan mengabungkan
teknik anyaman manik Kalimantan dalam sebuah karya panel menjadikan
sebuah tantangan tersendiri. Penulis berusaha dengan semaksimal
mungkin mencoba memadukan kedua teknik ini menjadi sebuah karya
yang bernilai estetis. Semua menyesuaikan dengan pengalaman ilmu yang

di dapatkan dan apa yang dirasakan Penulis dalam proses Tugas Akhir ini.
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B. Rumusan Penciptaan

Bagaimana membuat karya seni sulam tapis dan anyaman manik

dengan tema orangutan Kalimantan ?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari Penciptaan ini adalah:

1.

Untuk mengembangkan kemampuan di bidang seni khususnya di kriya
seni tekstil.
Untuk mencoba menghadirkan karya seni panel dengan perpaduan

teknik sulam Tapis Lampung dan anyaman manik Kalimantan.

. Untuk memberitahukan bahwa orangutan mempunyai peran penting

dalam menjaga kestabilan hutan.

Untuk memberikan kesadaran bahwa kestabilan hutan sangat penting
bagi kehidupan manusia.

Untuk menvisualisasikan peristiwa-peristiwa yang dialami Orangutan
Kalimantan ke dalam karya panel sulam tapis dan anyam manik-
manik.

Untuk mengangkat kembali nilai-nilai seni dan budaya yang ada di
Nusantara khususnya Kalimantan.

Sebagai syarat kelulusan tugas akhir dari proses belajar S1 di Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.

Manfaat dari penciptaan ini adalah:

1.

Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tentang orangutan serta

kesadaran akan kestabilan hutan.
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2. Meningkatkan kualitas karya-karya yang telah ada sebelumnya
sehingga menjadi lebih baik, memberikan inspirasi dan menambah
masukan bagi pencipta karya seni, khususnya di bidang seni kriya
Tekstil.

D. Metode Penciptaan
1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan berbagai data dan informasi dari berbagai
macam sumber yang dianggap berkaitan dan relevan dengan tema
yang diambil dalam Tugas Akhir ini, meliputi:
a. StudiPustaka
Data yang diambil dari referensi yang ada seperti buku-
buku, majalah, koran, skripsi, arsip-srsip, katalog dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan tema yang diangkat dalam
Tugas Akhir.
b. Observasi
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan terhadap objek
yang diangkat dan memotret objek secara langsung.
c. Wawancara.
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mewawancarai narasumber yang berkaitan dengan tema yang
diangkat dalam Tugas Akhir ini.

2. Metode Pendekatan
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a. Pendekatan Kontemplasi
Metode ini dimaksud sebagai langkah perenungan terhadap
obyek yang akan diungkapkan ke dalam bentuk karya seni, karena
pada penyajiannya data acuan yang berupa gambar sangat berguna
bagi pengembangan imajinasi untuk mendapatkan bentuk karya
yang artistik.
b. Pendekatan Semiotika
Dalam metode ini menggunakan teori-teori tanda dan
simbol yang ada di dalam teori semiotika agar makna yang ada
didalam karya bisa tersampaikan secara visual dengan baik.
Pendekatan 1ni juga digunakan untuk membaca tanda yang
terkandung dalam sebuah karya seni dan mempertegas maksud
yang ingin disampaikan.
c. Pendekatan Estetika
Dalam metode pendekatan ini pembuatan karya mengacu
pada nilai-nilai estetis dan unsur-unsur yang terkandung dalam seni
rupa meliputi unsur titik, garis, bidang, ruang, warna dan bentuk.
d. Pendekatan Empiris
Pendekatan yang dilakukan dengan apa yang sudah
dipelajari sebelumnya atau berdasarkan pengalaman hidup yang
dihasilkan dari lingkungan alam dan masyarakat sekitarnya.
Pengalaman yang didapatkan bisa berupa teknik dalam pembuatan

karya Tugas Akhir ini dan ilmu pengetahuan tentang orangutan
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Kalimantan.
e. Pendekatan Eksperimen
Pendekatan dengan melakukan percobaan pengabungan
secara estetis teknik sulam tapis Lampung dan anyaman manik
Kalimantan dalam bentuk karya panel.
3. Metode Penciptaan
Dalam metode penciptaan ini mengacu pada pendapat
Gustami SP yang mana teori ini sering disebut dengan “Tiga Tahap —
Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya” (Gustami, 2004: 30).
Dalam berkarya seniman dapat melakukannya secara intuitif dan dapat
pula melakukannya secara ilmiah. Proses tersebut sebagai berikut:
a. Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah:

1) Pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan dan penggalian
sumber informasi terkait dengan tema yang diangkat.

2) Penggalian landasan teori dan acuan visual yang berkaitan
dengan tema yang diangkat sebagai Tugas Akhir serta yang
berhubungan dengan seni rupa khususnya seni kriya tekstil.

b. Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah:

1) Penuangan ide ke dalam sketsa, di dalam dunia ide seniman
membutuhkan penggambaran alam pikiran yang pada akhirnya
menghasilkan beberapa sketsa.

2) Penuangan sketsa ke dalam desain, dari beberapa sketsa yang

dihasilkan seniman melakukan pengendapan (incubation)
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pikiran untuk memilih salah satu sketsa yang sesuai dengan
suara hati dan tema yang ingin diangkat, yang pada akhirnya
sketsa terpilih dijadikan gambar desain.

c. Perwujudan yang terdiri dari 2 langkah:

1) Mewujudkan berdasarkan desain, dalam proses perwujudan
karya seni kriya tekstil fungsional dan non fungsional sebagai
ekspresi diri, maka sangat besar kemungkinan terjadi
perubahan di luar perancangan pada saat berlangsungnya
proses perwujudan.

2) Ewvaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan
juga ketepatan fungsi yang mencakup berbagi aspek, baik dari
segi tekstual maupun kontekstual. Untuk karya seni kriya yang
berfungsi sebagai ekspresi pribadi, penilaian terletak pada
kekuatan dan kesuksesan mengemas segi spirit, roh dan segi
penjiwaannya, termasuk penuangan wujud fisik, makna, dan

pesan sosial kultural yang dikandungnya.
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